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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Umah Pitu Ruang juga merupakan simbol atau sebagai Ikon suku 

Gayo. Artinya, ketika orang melihat umah pitu ruang saat ini yang ada di 

dalam pikiran mereka adalah rumah Reje Linge, suku Gayo. Padahal jika 

merujuk kepada para beberapa penelitian. Umah 7 Ruang Linge dan Umah 

Reje Baluntara memiliki kekhasan tersendiri, baik dari aspek ukiran ragam 

hias atau motif yang terdapat bagian-bagian rumah tersebut, fungsi masing-

masing ruangan dan filosofi umah 7 ruangan itu sendiri.  

Perbedaan ini dapat terlihat pada tatanan denah ruangan, jumlah 

ruangan yang terdapat pada rumah adat Linge (7) dan Baluntara (5), 

perbedaaan penggunaan dan fungsi rumah, aktifitas, sirkulasi, zoning, dan 

pada ragam hias atau motif kerawang yang digunakan pada masing-masing 

Umah Pitu Ruang dan Umah Reje Baluntara. Persamaan dari kedua rumah 

ini adalah pada bagian tiang bagian tengah (kaki) terdapat dua nama yaitu, (1) 

reje tiang, dan (2) tiang peteri, organisasi ruang, dan struktur rumah yang 

hampir sama. 

Umah Pitu Linge berfungsi sebagai pengendalian pemerintahan 

Kerajaan dan masing-masing ruang yang ada 7 ruang tersebut difungsikan 

sebagai penyelesaian dan menjalankan roda pemerintahan sesuai dengan 

nama yang sudah difungsikan di masing-masing ruangan, yakni; (1) ayat, (2) 

sebda, (3) ijemak, (4) atur, (5) atur, (6) resam, (7) inget. Sedangkan ruangan 

atau belek yang terdapat pada Umah Reje Baluntara, difungsikan sebagai 

ruangan keluarga, karena pada dasarnya rumah Baluntara merupakan rumah 

Reje yang kemudian dijadikan sebagai rumah adat oleh pemerintah setempat 

dan dipahami oleh masyarakat sebagai Umah Pitu Ruang, karena mereka 

terbiasa dengan sebutan tersebut jika itu berkaitan dengan rumah adat. 

Meskipun sejatinya rumah Reje Baluntara ini bukan merupakan Umah Pitu 

Ruang karena sudah berbeda dari segi fungsi serta jumlah ruangan. 
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B. Saran 

Hasil penelitian ini diharapankan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya lebih dalam mengkaji tentang motif ukiran kerawang 

pada rumah adat Gayo atau penelitian sejenisnya. Kemudian dapat menjadi 

dokumen akademik dipergunakan sebagai referensi ilmiah baik untuk 

peneliti, dosen, mahasiswa dan kalangan akademik yang membutuhkan. 

Memperhatikan kondisi masyarakat Gayo saat ini, sudah mulai tidak 

mengenal lagi fungsi-fungsi dan manfaat umah Pitu Ruang dan  nama-nama 

motif kerawang Gayo dan sama sekali tidak mengetahui makna-makna yang 

terkandung dalam motif tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dipublikasikan dan disosialisasikan kepada masyarakat umum melalui 

pemerintah daerah. 

Untuk hal ini kepada Pemerintah khususnya dinas Pariwisata, 

Kebudayaan, dan lemabaga-lembaga Adat serta Dinas Pendidikan dapat 

kiranya memperhatikan dan memasukan usaha untuk menjaga, melestarikan 

dan merawat gunaka mempertahan nilai-nilai adat dan budaya Gayo serta 

mempertahankan kehidupan adat dan budaya Gayo yang saat ini sudah mulai 

tergerus oleh zaman. 
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